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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. LATAH BELAKANG PERMASALAHAN 

Dewasa ini laju pertumbuhan ekonomi berkembang sangat pesat, 

dimana pembangunan-pernbangunan fisik muncul diberbagai daerah. Hal inilah 

mendorong perusahaan-perusahaan yang . berskala kecil maupun yang besar 

turut ambil bagian dalam mengembangkan usahanya masing-masing di berba-

gai sektor khususnya bidang industri. 

Berkenaan dengan ini Pemerintah j uga tel.ah membuka pin tu yang 

selebar-lebarnya dan memberi kesempatan kepada pihak swasta untuk mengin-

vestasikan dan mengembangkan usahanya di Indonesia. Kondisi ini yang akan 

menimbulkan suatu persekutuan yang mengakibatkan kompetisi diantilra 

perusahaan dalam rnerebut pangsa pasar agar produksi yang ingin dicapai 

semaksimal mungkin sesuai dengan target perusahaan. Bagi yang fogin 

memenangkan kompetisi antar perusahaan, maka mereka harus jeli melihat 

dan rnenel i ti keberadaan surnber day a rnanusianya masing-masing, sehingga 

berguna untuk mendapa.tkan pemecahan bagi masalah-masalah yang berkenan 

dengan penggunaan tenaga manusia dalam proses produksi agar dunia bisnis, 

industri, manajemen dan employeed mampu menggunakan prosedur yang lebih 

tepat untuk memecahkan masalah kemanusian di bidang bisnis industri dan 

adrninistrasi. 

Karyawan merupakan sumber daya manusia yang penting dalam organi-

sasi serta rnemil:iki potensi yang sangat besar untuk pencapaian tuj uu11 

organisasi. 

1 
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Dalam melaksanakan tugasnya para individu berintegrasi dengan 

alat-alat yang digunakan maupun dengan karyawan lainnya seperti bawahan, 

teman sekerja atau atasan. Karyawan sebagai pekerja merupakan faktor yang 

terpenting di antara surnber daya yang berpengaruh pada produksi. Akibat 

tersebut, maka karyawan menjadi perhatian utama karena karyawan bukan 

benda mati, namun mereka sangat berperan sebagai faktor penunjang produk

si dan juga mempunyai perasaan dan kehendak. (Manullang, 1988). 

Sebagai suatu individu, rnaka karyawan pada suatu organisasi rnerni

liki perbedaan kebutuhan dan kepentingan secara individual. Adanya perbe

daan kebutuhan dan kepentingan ini akan menghasilkan sikap kerja dan 

tingkah laku kerja yang berbeda diantara i.ndivi.du, sebab manusia di.pen

garuhi dua faktor, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern 

adalah aspek-aspek psikologi dan perbedaan sistem nilai yang dianut oleh 

individu dan hal ini bisa dikatakan terlihat dalam sikap dan tingkah 

laku. Sisteni nilai yang dianut akan mempengaruhi seorang individu dalaro 

mempersepsikan sesuatu obj ek a tau peristiwa dan akan menyebabkan mereka 

berespon atau bertingkah laku tertentu. Sedangkan faktor ekstern adalah 

faktor yang rnernpengaruhi sikap dan tingkah laku se- orang dalam situasi 

kerja seperti kebudayaan, situasi dan kondisi kerja, hubungan yang terja

lin dalam kelornpok, pengalaman, sistem manajemen dan sistern promosi. 

Kondisi seperti ini membentuk harapan karyawan mengenai konsekuensi yang 

akan timbul dari berbagai tindakan yang akan dilakukan. 

Sikap mempunyai pengaruh yang besar di dalam diri seorang, karena 

sikap rnenentukan cara-cara seseorang hertingkah laku dalam menghadapi 

objek tertentu (Mar'at, 1981). Sikap kerja memcerminkan pengalaman yang 
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menyenangkan atau tidak menyenan9kan dalam pekerjaan serta harapan terha

dap masa depan. Sikap kerja para karyawan ini merupakan hal ya~g sangat 

penting dalaru organisasi, sebab hal itu dapat mempengaruhi basil kerja, 

oleh karena itu dengan diketahuinya sikap seseorang, maka dapat dipre

diksikan tingkah laku yang akan terj adi. Dal am hal ini yang dimaksud 

dengan sikap kerj a adalah respon seorang karyawan terhadap pekerj aannya 

sehingga sikap kerja seseorang itu akhirnya dapat mempengaruhi tingkah 

laku dalam dunia kerja. 

Berbicara mengenai sikap kerja, maka ternyata cukup banyak sekali 

faktor yang ruempengaruhi, salah satu faktor yang mempengaruhi sikap kerja 

ini adalah iklim dari organisasi tempat karyawan i tu sendiri bekerj a, 

sebagaimana diketahui bahwa iklim organisasi merupakan motor atau 

pengerak dalarn moti vasi kerj a seseorang. Iklim organisasi yang tidak 

menyenangkan akan mengakibatkan terjadinya sikap kerja yang kurang baik 

yang pada akhirnya juga akan menurunkan semangat dan produktifitas kerja 

seseorang. 

Iklim organisasi itu sendiri adalah rnerupakan susunan yang tercip

ta dalam suatu organisasi baik secara fisik maupun psikis yang dapat 

rnemungkinkan seseorang untuk rnencapai tujuan sesuai dengan apa yang 

diinginkan oleh organisasi itu sendiri, kemudian organisasi adalah 

kesatuan yang memungkinkan karyawan mencapai suatu tujuan yang tidak 

dapat dicapai individu secara perseorangan (Gibson. dkk, 1987). 

Selanjutnya bila iklim dari suatu organisasi sudah tercipta dengan 

baik maka karyawan akan mempun,yai sikap kerj a yang positif lebih bergai

rah dalam bekerj a dan mempunyai produktifi tas kerj a yang lebih tinggi. 

Mengingat pentingnya Perusahaan-perusahaan Besar dan berkembang saat ini 
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untuk melihat hubungan Iklim Organisasi yang kondusif terhadap sikap 

kerja karyawan dalam mencapai tujuan organisasi secara optimal, maka hal 

inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian. Berdasarkan 

pemasalahan diatas, maka penulis mengajukan judul dari penelitian ini 

yaitu "Hubungan antara antara iklim organisasi dengan sikap kerja" 

B. TUJUAN PENELI TIAN 

Tujuan dari pada peneli tian ini adalah ingin mengetahui dan men

cari kejelasan mengenai sampai sejauh mana hubungan antara iklim organi

sasi dengan sikap kerja karyawan. Penelitian ini dilakukan di PT. Surya

mas Lestari Prima. Medan-Datang Kuis Km 5. 

C. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Praktis 

Bagi pihak perusahaan diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan 

sebagai bahan pertirubangan khususnya dalam n1eningkatkan Iklim Organisasi 

dan sikap kerja positif dari karyawan sehingga apa yang menjadi tujuan 

dari perusahaan secara optima l dapat dilaksanakan dengan baik. 

2. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya serta dapat 

menanIDah khasanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan sebagai bahan masukan 

pada psikologi industri dan organisasi pada khususnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 

A. SIKAP KERJA 

1. Pembahasan mengenai Sikap 

1.1. Pengertian Sikap 

Berbicara mengenai masalah sikap sama pentingnya dengan masalah-

masalah lain. Setiap ahli mempunyai pendapat yang berbeda mengenai 

rnasalah sikap ini. Sadli(1988) memberi pengertian tentang sikap sebagai 

suatu constru! atau suatu abstraksi yang tidak bisa diarnati secara lang-

sung. Sikap merupakan komponen kehidupan mental yang menyatakan diri 

secara langsung atau tidak langsung melalui proses-proses yang jelas 

seperti ster~otip, keyakinan, pernyataan verbal atau reaksi, ide dan 

opini. 

Sedangkan Sarwono ( 1974) mengemukan bahwa sikap sebagai suatu 

kesiapan pada diri seseorang untuk bertindak. Sikap dapat bersifat posi-

tif dan juga negatif dalarn hubungan dengan objek. Sikap positif mempunyai 

kecendurungan untuk mendekati, menyenangkan dan mengharapkan obj ek ter-

tentu. Sikap negatif rnempunyai kecendurungan untuk menjauhi, rnenghindari 

dan tidak menyukai objek tertentu. 

Menurut Thurs tone ( dalam Walgi to, 1983) sikap adalah rn.erupakan 

suatu tindakan afeksi baik yang bersifat positif maupun negatif dalam 

hubungannya dengan objek. Sikap yang positif yaitu sikap senang, sikap 

menerima atau sikap setuju, sedangkan sikap negatif menolak dan tidak 

senang. Selartjutnya Krech dan Crutchfield (dalarn Sears, 1988) berpendapat 

5 
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bahwa sikap merupakan keadaan dalam diri individu merupakan penggabungan 

diri motivasi, emosi, persepsi dan cognisi yang terus menerus berhubungan 

dengan beberapa aspek dalam dunia kehidupan individu. 

Berkenaan dengan sikap, Gerungan ( 1981) jtiga berpendapat bahwa 

sikap adalah suatu kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikap 

. terhadap obj ek tadi, dengan kata lain sikap adalah sebagai suatu kese-

diaan dalam diri seseorang untuk bereaksi terhadap suatu hal. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut diatas dapatlah di simpul-

kan bahwa sikap adalah suatu kecenderungan untuk bereaksi terhadap suatu 

objek, baik tindakan yang bersifat positif maupun yang bersifat negatif, 

antara lain adalah sebagai berikut 

a. Sikap merupakan pandangan dan perasaan yang disertai oleh kecende-

rungan untuk bertindak sesuai dengan sikapnya. 

b. Sikap mempunyai obyek yang berupa orang, situasi, benda, peristiwa, 
-

nilai atau sistem. 

c. Pada sikap terkandung penilaian posi tif a tau negatif dan perasaan 

senang atau tidak senang terhadap obyek tertentu. 

d. Pengetahuan dan Pengalaman seseorang akan mempengaruhi penilaian 

terhadap suatu obyek sekaligus juga 1nempengaruhi sikapnya. 

1.2. Struktur Sikap 

Sikap merupakan pengaturan atau pengorganisasian dari proses per-

sepsi, cognisi, emosi, dan kecendrungan bertindak atau bereaksi terhadap 

suatu obyek. Dilihat dari struktur sikap terdiri atas tiga komponen yang 

saling menunjang, yaitu kompenen cognitif, afektif, dan konatif. Komponen 

cognitif berupa hal yang dipercaya oleh subyek, komponen afektif merupa-
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kan perasaan yang menyangkut aspek emosional, dan komponen konatif meru

pakan aspek kecenderungan berprilaku tertentu (Krech dkk., 1962}. 

Penjelasan lebih lanjut dengan apa yang dimaksud 

a. Komponen cognisi, adalah kompenen sikap yang terdiri dari sejauhmana 

pengenalan individu terhadap obyeknya. Misalnya sikap seseorang 

pekerj a terhadap kondisi kerj a yang tidak memperlihatkan hubungan 

yang sehat antara atasan dengan bawahan, hal ini yang akan mengaki

batkan timbulnya ketidakpuasan dalam melakukan pekerjaan sehingga 

menyebabkan produktifitas menurun. 

b. Komponen afektif, adalah komponen yang menunjukkan bagai mana hubungan 

emosi dengan suatu obyek. Sikap dari komponen ini adalah evaluatif 

dan sifat ini akan menentukan arah komponen sikap yang lain. Jadi 

setelah mengenal suatu obyek, maka orang tersebut akan mempunyai 

perasaan menyukai (menerima} atau perasaan tidak menyukai (tidak 

rnenerima). 

c. I<ompenen konatif, adalah komponen sikap yang menunjukkan kecenderungan 

untuk bertindak, yang berarti tingkah laku akan dihubungkan dengan 

sikap. Pernyataan dari kornponen ini dapat bersifat verbal yaitu apa 

yang diucapkan oleh individu, dan dapat bersifat non verbal yaitu apa 

yang benar-benar dilakukan individu terhadap obyeknya. Misalnya 

atasan memberikan perbedaan dalam memberikan kesempatan untuk mengem

bangkan karir kepada karyawannya ( tidak berlaku obyektif), sehingga 

ada perasaan kecewa dan hal ini yang akan menimbulkan sikap kerj a 

yang negatif (sering tidak hadir/absen). 
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1.3. Karakteristik Sikap 

Seperti telah disebutkan bahwa sikap yang diartikan respon evalua

tif adalah dalaio merespon sesuatu individu didasari oleh proses evaluasi 

dalam dirinya sehingga bisa berbentuk baik atau buruk, menyenangkan atau 

tidak menyenangkan, positif atau negatif, dan menolak a tau menerima. 

Sehubungan dengan hal tersebut Sherif dan Sherif (dalam Gerungan, 1983) 

mengemukakan ciri-ciri sikap, adalah sebagai berikut: 

a. Sikap bukan dibawa sej ak lahir, melainkan dibentuk a tau dipelajari 

seseorang sepanjang perkembangan dalam berhubungan dengan obyek yang 

ada disekitarnya. Sifat ini yang membedakan sikap dengan sifat ruotif

motif biogenesis, rasa lapar, haus, kebutuhan akan istrirahat, dan 

penggerak kegiatan manusia yang menjadi pembawa sejak lahir. 

b. Sikap dapat berubah-ubah, oleh sebab itu sikap dapat dipelaj ari. 

Kesimpulannya bahwa individu dapat berubah apabila terdapat keadaan 

dan syarat-syarat tertentu yang mempermudah berubahnya sikap indivi

du. 

c. Objek sikap dapat merupakan suatu hal tertentu, yang juga dapat meru

pakan kumpulan hal-hal tersebut. 

Sikap mempunyai segi cognisi dan segi afeksi, kedua segi inilah 

yang membedakan sikap dari kecakapan-kecakapan atau pengetahuan-pengeta

huan yang dimiliki oleh individu. Sikap tidak semua sama dalam mempredik

sikan prilaku, sikap yang terbentuk berdasarkan intraksi secara langsung 

dengan objek sikap menunjukkan konsistensi yang lebih besar dengan ting

kah laku dari pada terbentuk melalui aspek lain, contohnya bacaan. Facio 

(dalam Brigham, 1991) mengatakan bahwa suatu sikap yang didasarkan pada 

pengalaman langsung lebih berkai tan erat dengan ci tra-diri. Sikap juga 
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dapat terjadi melalui pengolahan cognitif yang mengarah pada prilaku. 

William dan Facio (dalam Brigham, 1991) menemukan bahwa sikap berdasarkan 

pcngolahan cognitif memerlukan waktu yang lebib singkat dalam berespcn 

dan menunjukkan suatu hubungan yang sangat signifikan pada sikap-prilaku. 

Sax (dalam Azwar, 1988) menyatakan bahwa ada beberapa karekteris

tik sikap, yang meliputi arah, intensi tas, keluasan, konsistensi, dan 

spontm1itas. Suatu sikap mempunyai arah, artinya sikap menunjukkan apakah 

s aseorang menyet ujui atau tidak rnenyetujui , rnendukung a t au tidak mendu

ktmg : :mp..mih~l-; a.tau tidak memihak terhadap suatu objek sikap. Seseorang 

menn~u:_·ai r e:<Hiul:1.nng terhadap suatu obj ek berarti mempunyai sikap yang 

Jnt.2nsitas c.tau k.ekuatan pada tiap orang akan berbeda satu dengan 

y i:ui.g l airt:ff"ill , n aks udnya yang satu lebih bersikap positif dari pada yang 

l ~ i_ g L~:a~ :S?.'!baliknya_. Ke luasan menunjukkan luas tidaknya cakupan aspek 

o::.:. j .[;;~.: ym:.q dic'"'~tujui oleh seseorang, sedangkan konsistensi di tunjukkan 

o l::h ki.:.;;.;e.::·n:c,i;3n antar a pernyataan sikap yang dikemukakan oleh subjek 

ik;;_q:z.,11 :'c.s:1nm. iznhadap objek, dan konsistensi ini juga ditunjukkan dengan 

U.(:>air ::..c'auya L;~e" ).j_mbangan dalam bersikap. Sikap pada dasarnya merupakan 

se.::<.m- .u Jirul•J tida k nyata namun dapat d1pelajari dan diukur dengan metode 

1. 4. );>£IrJ:;.®Ht ukan dan Perubahan Sikap 

Pe rkembangan sosial dan sikap seseorang makin lama makin sempurna, 

t e rutama pada masa adolesen, sebab pada masa tersebut pengaruh lingkungan 

terutama lingkungan teman sebaya rnemberikan pengaruh yang kuat pada 

pemben'tukilll corak kepribadian seseorang. Berkenaan dengan ini Gerungan 
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(1983) rn<=ng11taJrnn bahwa faktor intern dan faktor ekstern memegang peranan 

Fajt~~ i L ter~ mis al nya sel ekt ifitas, adalah daya pilih atau minat 

pe. ha~: i :in .:;ei:: .~m 1~·;,Tn.g ~wi fr:uk trien-~::r:ima dan mengolah pengaruh-pengaruh yang 

'~.tr.:· 0 d~r :ic l e;.> £" d.iriny .a, s erJax.gxan faktor ekstern adalah faktor di luar 

~10.mpe1.·~q ,1 I·nJ:1 i sikap, misalnya interaksi dengan kebu-

;:1nd;.:m~(~:~"f; ~il'ELn::ir:1At I;.;n,mr ( 1988) faktor pengalaman pribadi serta 

fakto~'. emos :i yar:9 a.da cial a rn tl ir i. individu juga dapat mempengaruhi pernben

tuk;.m .sik~:} z~~B i;oor:arng. Melalui pengalaruan pribadi seseorang terhadap 

ob:i e'.. p::l i.:icoio:.. i;c; r makc.,: o:ca.Ii.g akan mempunyai tanggapan dan penghayatan 

b~-<1: :,~ .:'..3,'.' £es1 .. a.i .. ·rn . S1e1lanj utnya tanggapan penghayatan tersebut akan menj adi 

c!a Gil:!'-' ~:e :,·iJ;wt11:trny 3 sika,p. Sikap dapat pula terbentuk karena didasari oleh 

:t:mos~. , sn'c-"v iile,rupB:k ;:,n penghayatan yang berfungsi sebagai semacam penya-

1,D:r ::n Lc"'UBtae i at.a.u pengalihan untuk rnekanisme pertahanan ego, sebagai 

Pi::,:uh;o.1'.0:H'i. sikap be:rnrti perubahan dari kesiapan individu untuk 

iJ<:'!l'!~l.-- :.:i"Ltr~r;::.r:1 ~ perubahan yang dimaksud adalah dalarn memberikan 

yang berasal dari keadaan negatif ke 

pos:i tii -~_ t ::-iu ;:;;r:doaliknya, a.tau perubiihan darl. satu kesiapan ke kesiapan 

:ran:; L::.hi dalam panentuan kebutuhan akhir, Sherif dan Sherif (dalam 

Si:.;.ap d<~pat berubah tergantuncj dari: 

- ~;o~i.'!iri£\;',a br;:;ay nilai (Y5!.!ue) sikap i tu bagi seseorang, 

Rc:~p:dl)~d :Lr~x~ orang tersebut, yai tu tingkat kecerdasan, cognisi, dan 
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- Seberapa jauh sikap mendapat dukungan dari kelompoknya, 

- Adanya informasi yang diperoleh seseorang pada si tuasi komonikasi, 

berupa isi dan bentuk komunikasi, komunikator, dan media komunikasi, 

Seberapa jauh keterikatan orang tersebut pada kelompok 

dapat menyesuaikan sikapnya dengan sikap kelompok. 

sehingga ia 

Selanjutnya (Krech dkk, 1962) berpendapat bahwa sikap dapat terja

di dalam dua bentuk : 

a. Concurrent change, yaitu perubahan sikap yang sebangun, seperti peru

bahan sikap seseorang dari netral ke posi tif a tau dari netral ke 

negatif. 

b. Inconcurent changg, yaitu perubahan sikap yang bertentengan a.rah, 

s eperti dari sikap positif ke negatif atau sebaliknya. 

\.>Jalgito {1990) mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi 

sikap_ individu, yaitu: 

a. Faktor indi vidu sendiri atau faktor dalam yang merupakan faktor penen

tu, apakah sesuatu dari luar diterima atau tidak. 

L. Faktor luar yaitu keadaan yang ada diluar individu yang merupakan 

r angsangan untuk roembentuk atau mengubah sikap. Hal ini dapat terjadi 

secara langsung atau tidak langsung adalah dengan menciptakan situasi 

yang memungkinkan dapat menimbulkan atau menstimulasi berubah atau 

terbentuknya sikap yang dikehendaki. 

Faktor yang dapat merubentuk atau mengubah sikap secara tidak 

langsung adalah sebagai berikut: . 
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a. Kekuatan dalam bentuk, kekuatan fisik seperti alat negara, kekuatan 

ekonomi, peralatan-peralatan ataupun undang-undang. 

b. Mengubah norma kelompok yang sud ah menj adi norma anggotanya yang 

memberi corak sebagai sikapnya, maka dengan rnengubah norma kelompok 

tersebut akan berubah pula sikap anggotanya. 

c. Mengubah acuan kelompok. 

d. Membentuk kelompok baru. 

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa sikap itu 

disebabkan oleh adanya faktor dari dalam diri individu maupun dari luar, 

sehingga tidak selamanya sikap dapat diubah, hal ini tergantung dari 

pengalaman apa yang dialami individu pada situasi dan kondisi yang diha

dapinya. 

1.5. Pengaruh Pendidikan Terhadap Pola Pembentukan Sikap 

Telah dijelaskan diatas bahwa adanya proses pengalaman individu 

terhadap objek tertentu dari basil interaksi seseorang dengan suatu 

kegiatan akan menentukan sikap tertentu dan latar belakang pendidikan 

serta lingkungan dimana individu berada akan mempengaruhi cara berfikir

nya pula. Semakin lama ia mengadakan intraksi terhadap suatu kegiatan 

akan semakin banyak pengalaman yang diperolehnya. Hal ini akan mempenga

ruhi sikapnya dan apabila ia mintm terhadap suatu intraksi kegiatan maka 

akan sedikit pengalaman yang diperolehnya. Keadaan ini juga akan mempe

ngaruhi sikap. Oleh sebab itu bentuk intraksi sosial adalah salah satu 

pendidikan yang mempengaruhi kehidupan seseorang. 
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Meichati (1967) mengatakan bahwa pendidikan adalah pengalaman yang 

memberikan pengertian, pandangan dan penyesuaian bagi seseorang yang 

menyebahkan ia berkembang. Pendidikan mempunyai pengaruh yang dinamis 

dalarn perkembaogan jasmanik, jiwa dan sosial. Jadi apabila seseorang yang 

sedang mengalarui perkembangan yang akan berkembang pula kecerdasan, 

perhatian, dan pengalamannya. Hal tersebut akan dinyatakan dalam sikap 

atau prilaku terhadap suatu obyek. Oleh karena itu individu yang berpen

didikan lebih tinggi akan lebih luas perkembangan pribadi dan pengalaman 

dari. pada individu yang berpendi.dikan rendah, dan akan lebih mudah mengi

kuti per:kembangan lingkungan zaman dan dapat memecahkan masalah yang 

dihadapinya. 

Minimnya pengertian dan pengetahuan terhadap suatu hal akan menga

kibatkan ketidak pastian seseorang dalam menentukan sikap. Suwarni (1982) 

tel ah melakukan peneli ti an di Kotamadya Yokgakarta, telah memperoleh 

basil bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin positif 

sikap seseorang terhadap pemecahan masalah, dan pendidikan juga akan 

menghasilkan manusia yang dapat berfikir objektif, ilmiah, dan terbuka 

dan pengalamannya makin terbuka lebar. Cara inilah yang akan mempengaruhi 

cara berfikir dan bersikap terhadap suatu masalah. 

Dari kesimpulan diatas, maka pendidikan merupakan proses belajar 

yang disusun secara sadar dan sengaj a untuk mendapatkan pengalaman ter

tentu. Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka akan semakin banyak 

pengalaman yang diperolehnya, inilah yang akan mempengaruhi cara berfi

kir, berkehendak, dan berkemauan dalam menentukan sikapnya terhadap 

objek. Sebaliknya semakin terbatas dan singkat pendidikan seseorang, maka 

akan semakin minim pengalaman yang diperoleh, sehingga hal ini juga akan 

mempengaruhi sikapnya pula ualc~.1 rnenentukan objek. ----------------------------------------------------- 
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1.6. Pef?.garuh Sikap terhadap Kepuasan Kerja 

Kepuasan adalah ujud manifestasi tingkah laku individu yang 

diakibatkan oleh proses pembentukan sikap yang dimiliki seseorang dida

lam menentukan pilihannya, dan hukum kesetimbangan ( equallibrium) serta 

tercapainya tujuan akhir yang yang diinginkan seseorang akan mempengaruhi 

sikap terhadap kepuasan. Kondisi saat sekarang ini perusahaan perlu juga 

memperhatikan sikap terhadap kepuasan kerja karyawan yang akan mempenga

ruhi lingkungan kerja yang positif, salah satu aspeknya adalah sikap dan 

kepuasan jahatan. Winardi (1992) mengatakan bahwa kepuasan jabatan meru

pakan suatu sikap yang dimiliki oleh para individu sehubungan dengan 

jabatan atau pekerjaan mereka, hal ini timbul dari pandangan meraka ten

tang j abatan dan pekerj aan. Kepuasan j abatan timbul karena aneka macam 

aspek dari jabatan atau pekerjaan seperti misalnya: imbalan berupa uang, 

peluang untuk promosi, supervisor, dan para rekan sekerja. 

Dari uraian diatas terlihat bahwa sikap akan mempengaruhi kepua

san seseorang dengan kondisi lingkungan pekerjaan dimana individu berada. 

2. Pembahasan Mengenai Pengertian Kerja 

Tercapainya tujuan suatu perusahaan, utamanya sangat tergantung 

pada pendayagunaan sumber daya manusia sebagai tenaga kerja, dan manaje

men. Tanpa mengabaikan pentingnya sumber daya yang lain, swnber daya 

manusia mempunyai peranan yang sangat besar dalam kegiatan kerja. 

Menyadari pentingnya peranan manusia sebagai tenaga kerj a dalam 

mekanisme perusahaan, pimpinan perusahaan perlu memperhatikan dan mening

katkan iklim kerja yang baik untuk para pekerja. 
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Salah satu bentuk aktifitas manusia yang diwujudkan dalam gerakan

gerakan adalah kerja, apabila berbicara rnengenai rnasalah ini rnaka secara 

langsung akan dihadapkan pada suatu bentuk pertanyaan yang berbunyi 

"Mengapa manusia bekerja". 

Bekerja adalah rnerupakan kondisi bawaan seperti bermain atau 

beristrirahat, untuk aktip dan rnengerjakan sesuatu dan seseorang itu 

beraktifitas disebabkan adanya harapan bahwa hal ini akan rnembawa kepada 

hal yang memuaskan dari pada keadaan sekarang, Wexley dan Yukl ( dalam 

As'ad,1987 ). 

Sedangkan pengertian kerja itu sendiri adalah merupakan aktifitas 

pokok yang senantiasa mewarnai kehidupan manusia, dengan bekerja manusia 

dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, baik secara fisik, psikis rnaupun 

sosial. Kerja diartikan sebagai suatu kebutuhan aktifitas yang melibatkan 

fungsi-fungsi jasmani maupun rohani untuk rnencapai tujuan tertentu dan 

n1engandung roaksud tertentu, terutama yang berhubungan dengan kelangsungan 

hidupnya. Kemudian Blum (1956) mendefenisikan bekerja sebagai suatu 

bentuk aktifitas yang dapat diterima oleh masyarakat, serta dapat memuas

kan kebutuhan riel bagi individu yang melakukannya. 

Sclanjutnya Ghiseli dan Drown (1955) menamhahkan bahwa pada hake

katnya kerja merupakan suatu proses aktifitas manusia yang melibatkan 

unsur fisiologis, psikologis dan sosiologis yang diarahkan untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

Kartono (1979), mengernukakan bahwa kerja merupakan aktifitas dasar 

dan dijadikan bagian yang esensial dari kehidupan manusia. Seperti halnya 

bermain bagi kanak-kanak, maka kerja itu memberikan kesenangan dan arti 

tersendiri bagi kehidupan. Kerja itu memberikan status dan mengikat 
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seseorang pada individu lain serta masyarakat dan kerja itu juga merupa

kan aktifitas sosial yang rnemberikan isi dan makna bagi kehidupan. 

Blum dan Schermerhorn ( 1982) mengatakan bahwa akti vi tas kerj a 

melibatkan tiga rnanfaat dalarn kehidupan manusia, yaitu: 

2 .1 . Manfaat sosial, secara sosial akti vi tas kerj a merupakan akti vi tas 

yang rnemberikan status dan posisi tertentu serta rnengikat seseorang 

dengan kehidupan manusia yang lain. Selanjutnya aktivitas tersebut 

mendapatkan bentuk yang mantap dalam kehidupan organisasi ini, 

terpenuhinya kebutuhan, tercapai prestasi dan tujuan seseorang 

rnaupun kelornpok yang selalu rnelibatkan banyak pihak sehingga rnenim

bulkan keikatan, sebagaimana dinyatakan Schermerhorn (1982) bahwa 

akti vi tas kerj a dapat rnenimbulkan ikatan sosial dengan indi vi du 

lain, masing-masing indi vi du akan mendapat peran dalam hubungan 

fungsional sampai terselenggaranya keseimbangan. 

2. 2. Manfaat ekonomi, organisasi juga merupakan wadah dan sarana untuk 

melindungi serta meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan hidup 

anggotanya, hal ini dikemukakan bahwa seseorang masuk organisasi 

atau pekerjaan d i sebabkan oleh ketidakpuasan terhadap kondisi 

kerja, penghasilan yang tidak menentu, dan faktor pengakuan diri. 

Pendapat ini sesuai dengan pendapat Kartono (1985) tentang kesejah

teraan hidup yang terlindungi dalam organi sasi a tau dunia kerj a 

terutama kesejahteraan materil, oleh sebab itu aktivitas kerja 

dapat dikatakan aktivitas yang memenuhi kebutuhan dasar manusia, 

dan kerja itu juga merupakan penunaian kewajiban kepada pihak lain. 
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Schermerhorn { 1982) berpendapat bahwa pihak pelaksana tugas akan 

mendapatkan imbalan yang sesuai dengan tugasnya, dengan demikian 

harus ada kesimbangan antara pemberian atau bentuk imbalan dengan 

terpenuhi-nya kebutuhan rnasing-rnasing pihak. 

2.3. Manfaat psikologis, kenyataan sehari-sehari sering terdengar banyak 

orang frustasi apa bila dirinya kurang mempunyai kesibukan dalam 

kegiatan rutin, tetapi ada juga yang mempunyai keluhan mereka 

hadapi bahwa kurangnya waktu istrirahat dan kecemasan dan tekanan

tekanan dari pihak atasan walaupun imbalan yang mereka peroleh 

sudah memadai, dengan demikian bahwa terpenuhinya aspek sosial dan 

ekonomi dalam aktivitas kerja bukan salah satu ukuran tujuan beker

ja seseorang. Telah dikemukakan oleh Fox (dalam Padmonobo, 1988) 

bahwa bukan hanya uang, kekuasan, popularitas, pengaruh, dan repu

tasi historis yang akan rnenj amin keberhasilan seseorang. Terlihat 

disini bahwa aktivitas kerja bukan hanya tanggung jawab sosial dan 

ekonomi saj a, melainkan tanggung j awab secara keseluruhan pada 

kehidupan dan kebutuhan manusia itu sendiri. Selain kedua aspek 

kebutuhan tadi, rnanusia dalam bekerja juga membutuhkan penghargaan 

dan pengakuan diri dari orang lain terhadap basil kerjanya, serta 

menginginkan kesempatan untuk mengekspresikan kemampuan yang dirni

liki dalam bidang pekerjaan yang digelutinya. Tidak jarang dijumpai 

sehari-hari individu merasa tidak puas dan kurang bermanfaat dengan 

apa yang dikerjakannya bila kebutuhan untuk mengembangkan diri 

tidak terpenuhi dalam pekerjaannya, walaupun secara mate ril cukup 

terpenuhi dan konsep tentang ini sesuai dengan teori dari Maslow. 
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Dari uraian diatas terlihat bahwa manfaat kerja bagi individu 

rneru)~~an satu kesatuan dari ketiga manfaat tersebut, sehingga tidak ada 

L;~E'lii :E1iL a ~x~: :e:rj aan i tu merupakan beban yang sangat berat yang mengan

~ JDQ , konotasi paksaan , dan ini yang kerap kali menyebabkan pekerjaan jauh 

da:._·i c...yi :-;'. ~-1~) t:i:>a:rr:ipkxm dad pekerj a, dan kerj a merupakan suatu bentuk 

a~rtif :i.t3s _ii.lll~) Jbr.::. :rc tuj ·Dan ;mtuk mendapatkan kepuasan yang melibatkan 

2.~-:.r:ie: .:- .::..:;j:- :.: ~'.l fnni~!E:'>i fisik maurnm -inental. Disamping i tu perlu kiranya para 

p 2:;':et: ~ a men:tf .. G H'fd i kesia.pa:n diri untuk bekerj a yang akhirnya mempengaruhi 

• 

S 1 "D.P :si·j a adalah mcn:pakan suatu hal yang sangat pen ting dalam 

n.:·gi:ln "i.:.ii:l;'l: :i.. •"i:•·m perusahaan. Sikap kerja seseorang terhadap pekerjaannya 

me:1H>Zc::nd, ~1\~n i\;f .. :i1g.::; • .l <}man yang menyenangkan dalam pekerjaannya dan harapan-

Schultz { 19 73) mengemukakan bahwa suatu sikap a tau sekurupulan 

f;i kil' :i-t'1 ~~ · rs.) 'y;:,.:rag d i miliki oleh seorang pekerja terhadap pekerj aannya yang 

I!><:.XU ';a : : a.~1 1:t•.\1e z.,:n1G:nan dari apa yang dirasakan mengenai pekerj aannya 

;::,a:J. I a': :. <.Lid .. v&st as i dari kepuasan kerjanya. Salah satu faktor yang erat 

ka i tan~.1y<> den(j ,;..n1 sikap kerj a adalah persepsi tentang keadilan ataupun 

per.s ::.~H.:~ t!'!:Kctwa~J basil dan masukan yang di terima. Dalam kenyataan sering 

timbul pe rasaan ketidakadilan, artinya karyawan dalam mempersepsikan 

has i l d~~i. :miisu, .. un serta sumbangsihnya masih ada kesenj angan. Sehingga 
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karyawan merasa diperlakukan atau diberi imbalan tidak adil dan mengaki-

batkan sikap kerj a yang negatif. Sedangkan arti dari sikap kerj a i tu 

s endiri ialah merupakan suatu kesiapan bereaksi untuk nienanggapi berbagai 

' 
aspek ptk:er j aan yang berkaitan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam 

pekerj aan t ers i:::but. Dalam kenyataannya pada suatu organisasi terlihat 

bermacam·-macam sikap indi vi du terhadap pekerj aannya. 

Seseorang akan mempunyai semangat kerj a dan s1.kap yang posi tif 

terhadap pekerj aannya, j ika pekerj aan itu memberikan keuntungan a tau 

has i l yang dapat memuaskan kebutuhannya. Jika kebutuhan karyawan tidak 

terpenuhi, karyawan akan merasa tidak puas. Hal ini akan menyebabkan 

ketidak .. u~m.puan dari karyawan untuk ruenyesuaikan diri terhadap peker-

jaannya. 

Facio (dalam Brigham, 1991) berpendapat bahwa suatu sikap kerja 

yang . u icfa.sarkan pada pengalaman langsung berkaitan erat dengan citra-

diri. Sik.ap j uga dapat terj adi melalui pengolahan cogni tif yang bis a 

ro2ngarabkan perilaku. Selanjutnya Williams dan Facio (dalam Brigham, 

1991) menga takan bahwa sikap kerja berdasarkan pengolahan secara cognitif 

m~Il.ie:c1 uJ· - -1 -vwk tu yang lebih sedikit dalam berespon dan menunjukkan suatu 

hubungan yang signifikan pada perilaku. 

Sa lah satu faktor yang erat kaitanya dengan sikap kerja adalah 

i klim or ganisasi yang mengarah pada suatu kondisi iklim kerja. Dalam 

kenyat aan sehari-hari salah satu contoh dapat kita lihat pada peru?ahaan 

yang sadar atau tidak, sering sekali dihadapkan pada permasalahan seperti 

ini, di rna..na karyawan tidak j arang merasa iklim kerj a yang mereka hadapi 

kurang sehat, artinya karyawan rnerasa apa yang mereka alami dari pihak 

atasan mendapat perlakuan yang tidak adil sehingga ada kesenjangan dian-
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tara mereka dan akibatnya akan rnenimbulkan sikap kerj a yang negatif. 

Ccmtoh di a.tas biasanya kurang dipaharni dan disadari oleh pihak yang 

hi:, :.- ~:. fill ~·gtmg j ;o;,~1ab at as j alan .. ri.ya perusahaan tersebut, dan kadang kala 

aA i bat dar i kondisi ini tidak jarang rnengundang kerugian ekonorni, seperti 

t ::nggi!1a iliay .:.: karena tun1over dan mermrurmya kwalitas, efektivitas dan 

ci:isie-11si l~rja yang pada a khtrnya secara tidak langsung situasi tersebut 

a' an daQat mer.(yl:::bahkan terbinanya sikap kerj a yang negatif. Kary a wan yang 

t e ::·pab:a beKta.ha.n bekerj a akan menyelesaikan tugasnya secara minimal dan 

ar;a l me:.J.en11'.'.. i target yang sudah di tetapkan oleh perusahaan (Gilmer, 

1971). 

Si ~ap kerja adalah suatu kesiapan untuk bereaksi dalam menang

;g ;;,;i;,;:i i b0 :dJa•)'a.i a.spek pekerjaan yang berkaitan dengan nilai-nilai yang 

terxam~m:.g \J2: 1am pekerj aan tersebut, dan kondisi saat sekarang ini pada 

sua t u orga~J.i s ·lt>i a tau kelompok terlihat bermacam-macam pandangan sikap 

ind i vidu t a:d 1i:l:.b.p s is tern kinerj a. 

~~ D:a:? 'kerja bisa juga bersifat permanen dan bersifat sementara, 

ar tiny;;.. s i \ ap kt':rja yang permanen adalah sikap yang dianut seseorang dan 

ha l hd -Udak mudah te:rpengaruh oleh kepentingan dan keadaan 1 ingkungan 

mc:,u[mil statu s 111a laupun lingkungan pekerjaan dan kepentingan status beru

b· h , f:: §d-.,l!l~ k ai11 s i kap kerja sementara ialah jika terjadi perubahan status 

a tau ],;:.-~pr.m" ingan seseorang pada pekerj aannya rnaka sikap kerj any a akan 

benillah -::;ul a f i·1oenir, 1983). Selanjutnya Towle (1965) mengatakan bahwa 

s ikap ker ja a<la.lah bentuk suatu keadaan seseorang sehubungan dengan usaha 

untuk me:roE:nuhi :kebutuhan dan keinginannya. 

Biasanya salah satu faktor orang untuk bekerj a adalah untuk 

m£!nda1)atkan imbalan berupa uang ( gaj i) . Untuk mencapai hal ini karyawan 
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perlu kiranya menyumbangkan baik tenaga maupun pikiran kepada organisasi 

ataupun pcrnsahaan. Hasil jerih payah i ni akan mernenuhi kebutuhan-kebutu

han ~Ji.:. ,s <:r:c dan sering disehut dengan istilah saat ini, Upah Minimum He

gicnal (UMH) dimana perusahaan harus menyesuaikan standart minimum gaj i 

yang c"l.ipe roleh karyawan sesuai dengan kebutuhan dasar. Apabila karyawan 

belum memenuhi kebutuhan dasar tersehut maka, rnengakibatkan kondisi 

ketioE""~p 11.w1.san dalam diri karyawan sehingga akibatnya tidak dapat menye

suaikan diri terhadap lingkungan pekerjaannya. 

Ni tchell ( 1982) berpendapat bahwa ketidakpuasan karyawan dalaru 

bekerja, akan menimbulkan karyawan suka membolos dari pekerjaannya atau 

lebih e:}:strim mengajukan permohonan untuk berhenti. Keadaan ini akan 

berpengaruh negatif untuk kesehatan fisik maupun psikis sehingga produk

tivita:s kerja rendah. 

Karyawan yang merasa tidak puas dengan pekerjaannya, akan menja

di kurang kooperatif, lebih sering mangkir dan meninggalkan pekerj aan, 

yang berarti rnenunjukkan ketidakdisiplinan dari para karyawan (Smith, 

1955). SelaI1jutnya Ancok dan Rasimin (1988) berpendapat hampir sama, 

mereka mengatakan bahwa karyawan yang merasa pekerjaannya sebagai tempat 

yang ti.dak menyenangkan akan sering tidak hadir dalam beker:ja, kurang 

produktif, sering mengambil waktu istrirahat diluar jam kerjanya. 

Individu mempunyai kecenderungan mencari dan mempertahankan 

pekerjaan yang sesuai dengan kepribadiannya serta cenderung menghindari 

dan meni:ic.ggalkan pekerjaan yang tidak sesuai dengan kepribadiannya. Sikap 

kerj a bukan hanya perwuj udan pandangan mereka terhadap peranan peker

j aannya saj a tetapi pandangan mereka terhadap dunia luar dan dirinya 

sendiri. 
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perlu ·kiranya menymnbangkan baik tenaga ruaupun pikiran kepada organisasi 

ataupun perusahaan. Hasil jerih payah i ni akan memenuhi kebutuhan-kebutu

h1; 1 i.::..i·ax da.n sering disebut dengan istilah saat ini, Upah Minimum He

g i on.:-. 1 ( UMR) dimana perusahaan harus menyesuaikan standart minimum gaj i 

y a.fig clipe rol2h karyawan sesuai. dengan kebutuhan dasar. Apabila karyawan 

belum memenuhi kebutuhan dasar tersebut rnaka, rnengakibatkan kondisi 

k eti dzi::rmasan dalam diri karyawan sehingga akibatnya tidak dapat menye

sua i kan diri terhadap lingkungan pekerjaannya. 

Mitchell ( 1982) berpendapat bahwa ket idakpuasan karyawan dalam 

be kerja, akan rnenimbulkan karyawan suka membolos dari pekerjaannya atau 

leb i h e}:strim mengajukan permohonan untuk herhenti. Keadaan ini akan 

ber peugaruh negatif untuk kesehatan fisik maupun psikis sehingga produk

ti vitas kerja rendah. 

Karyawan yang merasa tidak puas dengan pekerjaannya, akan rnenja

di kurang kooperatif, lebih sering mangkir dan meninygalkan pekerj aan, 

yang berarti rnenunj ukkan ketidakdisiplinan dari para karyawan (Smith, 

1955). Selanj ntnya Ancok dan Rasirnin (1988) berpendapat hampir sarna, 

mereka mengatakan bahwa karyawan yang merasa pekerjaannya sebagai tempat 

yang tidak menyenangkan akan sering tidak hadir dalarn beker:ja, kurang 

produktif, sering mengambil waktu istrirahat diluar jam kerjanya. 

Indi vidu mempunyai kecenderungan mencari dan mempertahankan 

pekerj a an yang sesuai dengan kepribadiannya serta cenderung menghindari 

dan mi::niliggalkan pekerjaan yang tidak: sesuai dengan kepribadiannya. Sikap 

kerj a bukan hanya perwuj udan pandangan rnereka terhadap peranan peker

j aannya saj a tetapi pandangan mereka terhadap dunia luar dan dirinya 

send i ri. 
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Karyawan pada dasarnya adalah merupakan makhluk sosial yang 

tidak dapa t melepaskan diri dari sesama makhluk lain khususnya yang ada 

di lingkungan organisasi ataupun perusahaan dimana karyawan berada. Selan

j utnya Hadi ( 1989 ) mengatakan bahwa kadangkala hal semacam ini.lah yang 

d.apat I;:!S!'drro:bulkan permasalahan tersendiri, terutama bagi karyawan yang 

kuram. ma npu mt:11gadakan pergaulan sosial. Sal ah satu hal yang menentukan 

bagtiirr~::-.::r. a. r12s.r:crang berhubungan dengan orang l ain yang akan mempengaruhi 

pu l a t erbadap iklim organisasi. 

Dal am suatu organisasi kondisi yang harmonis perlu kiranya 

dicipt0:~ -- : , agar timbul suatu lingkungan kerja yang sehat, sebab hubungan 

antar s.:;sama karyawan t.idak hanya bergantung dengan keadaan yang sebe

narnya s a ja , ha l ini perlu kiranya dipertimbangkan sebab, pengalaman dan 

penget ahui..'11 orang-orang yang berada di lingkungan organisasi atau perusa

ha~m t urut amhil bagian dalam menciptakan kondisi keharmonisan hubungan 

ker j a .s ;:;sa11a !rnryawan. 

P::::ngalc:un"'n kerj a ditentukan oleh pengalaman sehari-hari dan fak

tor-fak tor yang menunjang fungsi manajerial. Peranan pendidikan dan 

pengal am2wi pekerj aan sang at mempengaruhi keputusan, inisiatif, ketergan

t w1gan , dan kemampuaan bekerja dengan orang lain, dengan deroikian sikap 

kerja bagi seseorang pekerja dalam organisasi atau perusahaan berhubungan 

denga.n banyak faktor meliputi kelambanan kerja, kamangkiran, efisiensi 

kerja, s e;i121ngat kerja, dan perestasi kerja (dalam Cascio, 1987). 

Faktor-faktor yang erat kaitannya dengan sikap kerja salah 

satunya adalah pandangan ten tang iklim organisasi. Dal am kenyataannya 

sehari-hari sering muncul kondisi perasaan yang tidak menyenangkan dengan 

apa yang dialami karyawan, seperti rasa ketidak adilan, komunikasi yang 
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tidak harmonis, dan suhu udara. Dari beberapa pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa sikap kerja merupakan suatu kesiapan bereaksi dalam 

menanggapi berbagai aspek pekerjaan, yang berdasarkan pandangan terhadap 

pekerjaan ·aan dirinya, kepribadian seseorang yang terlihat dari prilaku 

yang ditampilkan dalam pekerjaannya. Sikap kerja juga merupakan suatu 

respon evaluatif dalam diri yang mempunyai kecenderungan untuk bertingkah 

laku dalam menghadapi lingkungan pekerjaan dan aspek-aspek yang terkait. 

Adapun aspek-aspek sikap kerja adalah sebagai berikut: 

a. Aspek terhadap tugas, yaitu reaksi emosional dan tingkah laku yang 

berhubungan dengan tugas seperti patuh pada perusahaan, kondisi 

pekerjaan, · dan alat-alat yang digunakan. 

b. Hubungan interpersonal, baik yang bernilai positif maupun yang berni

lai negatif antara atasan dengan karyawan dan sesama karyawan dalam 

lingkungan perusahaan. 

c. Sikap terhadap perusahaan secara urnurn, yaitu penerimaan terhadap 

situasi dan kondisi pekerjaan, seperti keseropatan untuk berkembang 

(promosi), status, dan pengakuan terhadap karyawan. 

3.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap Kerja 

Sebenarnya banyak sekali faktor-faktor yang rnempengaruhi sikap 

kerja, seperti kepuasan, gaji, motivasi, kepemimpinan, iklim kerja, dan 

banyak lainnya lagi. Semuanya ini bertujuan untuk melihat reaksi ataupun 

basil prilaku kerja yang ditampilkan karyawan yang disebabkan oleh faktor 

tersebut. 

Faktor iklim kerja yang mempengaruhi sikap kerja seseorang adalah 

di mana situasi atau kondisi tempat bekerja sangat menentukan produktivi-
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tas yang ingin dicapai oleh perusahaan. Situasi kerja yang perlu menda

pat perhatian tersebut adalah faktor keselamatan kerja, ventilasi, keber

siban ruangan, ruangan yang cukup luas. Hal ini turut merubantu memelihara 

kondisi fisik karyawan, sehingga mereka tidak mudah lelab, bosan, dan 

jenuh. Selanjutnya dikatakan bahwa ketidak senangan berada ditempat kerja 

karena suasana lingkungan atau iklim organisasi yang tidak menguntungkan, 

diduga dapat mempengarubi sikap kerja (Siagian, 1988). 

Efisien dan efektif dalam bekerja bagi karyawan dapat dilihat dari 

basil maksimal yang telab dicapainya. Dengan demikian pelaksanaan sesuatu 

tugas dinilai baik atau tidak sangat bergantung bilamana tugas itu dise

lesaikan dengan tepat waktu. Selain itu kerja sama dengan orang lain 

dalam melaksanakan tugas, sehingga daya guna dan basil guna dapat dicapai 

sesuai dengan target. Hawthorne telah melakukan penelitian (dalam Hersey 

dan Blanchard, 1984) mereka menemukan bahwa faktor yang paling signifikan 

mempe:ngaruhi basil kerja adalab bubungan antara sesama karyawan yang 

terbina dalam pekerjaan, tidak banya berupa bayaran dan imbalan dan 

kondisi kerja saja. 

Terlihat jelas bahwa kondisi hubungan antara sesarna karyawan juga 

mempengaruhi basil kerja, lingkungan kerja yang sehat akan memotivasi 

karyawan untuk melakukan kerja sama, dan hal ini perlu kiranya dukungan 

dari seseorang atasan atau pemimpin untuk bagai mana menciptakan hubungan 

kerja s~ma yang harruonis tadi. 

Langkah-langkah dan basil keputusan yang dia.mbil akan diberikan 

dan diterima karyawan apabila : 

a. Karyawan i tu yakin bahwa pimpinan mempunyai kepekaan terbadap pandan

gan karyawan, 
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b. Keputusan yang diambil tanpa bias, 

c. Keputusan yang diterapkan berlaku secara konsisten, 

d. Keputusan itu dipertirnbangkan dengan n1atang berdasarkan informasi-

informasi yang adekuat, 

e. Pembuat keputusan itu mengkomunikasikannya dengan bijaksana, 

f. Karyawan yang mengalarni keputusan tersebut dilatih dengan penuh pe-

ngertian dan sikap sopan-santun. Sebagai telah ditemukan bahwa 

perlakuan secara interpersonal adalah penting untuk mengharapkan 

reaksi yang wajar dari situasi atau menghadapi kondisi lingkungan 

(Lind dan Tyler, 1988). 

B. IKLIM ORGANISASI --·--------------

1. Pengertian Iklim 

Iklim diartikan sebagai 2 ( dua) pengaruh yang menyelimuti kondisi 

individu dalam proses intraksi terhadap lingkungan yaitu: 

1.1. Secara Fisik yaitu, pengaruh intraksi individu terhadap lingkungan 

luar yang berupa suhu udara, tekanan udara, dan henda-benda materi-

al lainnya demi untuk mempertahankan diri. Gilmer (1984) menyatakan 

bahwa iklim mempunyai pengertian dalam hal-hal fisik yang disebut 

juga "atmospheric climate" dan digunakan untuk menggambarkan hal -

hal seperti suhu dan tekanan udara. 

1.2. S ~cara Psikis yaitu, iklim digambarkan sebagai keadaan atau suasana 

suka dan ttdak suka dalam pengaruh intraksi individu terhadap ling-

kungan luar. Dalam hal-hal psikologik, iklirn menggambarkan ling-
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kungan internalnya yang disebut juga iklim organisasi (Gilmer dalam 

Isnanto, 1984). 

Telah kita lihat bahwa pandangan tentang iklim meliputi kondisi fisik dan 

psikis, dimana keduanya berpengaruh terhadap individu untuk mempertahan

kan diri terhadap lingkungannya. Iklim adalah sebuah hubungan kompenen 

yang diident ifikasikan dari sebuah sistem sosial. Hellrigel. dan Slocum 

(1974 ) mendefinisikan iklim sama dengan suatu cara untuk catatan orang

oranq yang aka.n menggunakan organisasi amatir sebagai subsistem dan cara 

itu a~an digunakan untuk mengadakan hubungan antara yang satu dengan yang 

lainnya dalam mendapatkan daftar keanggotaan dilingkungannya. Dalam 

pandangan psikologik perlu kiranya diperhatikan kondisi psikis dari suatu 

iklim, dimana faktor fisik juga mempengaruhi. 

2. Pengartian Organisasi 

Sangat mengherankan bahwa sulit untuk memberikan definisi yang 

sede:cha,na tentang organisasi. Kita Sf" .. mua tentu pernah melibatkan diri 

da l <m ber bagai organisasi seperti sekolah, perkumpulan, kelompok masyara

kat, r~e;rus ahaan niaga, badan pemerintahan, rUII1ah sakit dan partai poli

tik. Ha!11un t i daklah mudah untuk menyatakan apa yang dimaksud dengan 

or ganisasi. Menurut Schein {1991) suatu organisasi adalah sejumlah kegia

tan manusia yang direncanakan untuk mencapai suatu maksud atau tujuan 

bersama melalui pembagian tugas dan berfungsi serta melalui serangkaian 

wewenang dan tanggung jawab. 

Kernudian White (dalam Sarwoto, 1991 ) mengatakan organisasi adalah 

pola hubungan yang ditetapkan secara formal oleh hukum dan oleh top 

manaj emen serta sejumlah tata hubungan kerja yang terjelma dari hubungan 
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kerj asama antara sejumlah orang dalan1 suatu j angka waktu yang panj ang. 

Sedangkan Sarwono (1991) rnengatakan organisasi dalah wadah serta proses 

k~rjasama sejumlah manusia terikat hubungan formal dalam rangkaian 

hirarki untuk mencapai tujuan yang di.tentukan. 

Selanjutnya Sheldon (dalam Sutarto, 1987) ruengemukan bahwa organi

sasi adalah sehagai proses penggabungan pekerjaan dirnana para individu 

at:au kelompok-kelompok harus melakukannya dengan bakat-bakat yang diper

lukan untuk ruelakukan tugas-tugas, sedemi.kian rupa, mernberikan saluran 

terbai k untuk pemakaian yang efesien, sismatis, positif dan terkoordi

nasi dari usaha yang tersedia. 

Schein (1991) mengatakan bahwa organisasi adalah sejumlah kegiatan 

manusia yang direncanakan untuk mencapai suatu maksud atau tujuan bersa

ma melalui pembagian tugas dan fungs i serta melalui serangkain wewenang 

dan ta:i-:.g~lung jaw ah. 

Gibson , dkk (1989) berpendapat bahwa organisasi adalah satu kesa

tuan yang memungkinkan masyarakat mencapai tujuan yang tidak dapat dica

pai indi vi du secara perorangan. Selanj utnya Yukl dan Wexley ( 1988) ber

pendapat bahwa organisasi adalah sehagai hubungan yang terpolakan di

antar.a orang-orang yang berurusan dengan akt i vitas-aktivitas ketergan

tungan yang diarahkan pada suatu tujuan tertentu. 

Berdasarkan beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

or ganicasi adalah suatu bentuk gabungan dari sejmnlah indi vi du untuk 

mencapai suatu tujuan bersama. 

2.1. A~a&-Azas Organisasi 

Para ahli dalam membahas · organisasi sering memusatkan perhatian 

p ::.i ·\a p-.:::ir:s ip-·prins.ip umUID atau azas-azas organisasi. Namun tidak pernah ----------------------------------------------------- 
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ada kesatuan pendapat tentang apa prinsip-prinsip umum dari azas-azas 

tersebut. Adapun antara lain prinsip-prinsip umum dari azas-azas organi-

sasi adalah : 

a. Az as Koordinasi 

• .... 

Dengan adanya_pengelompokkan tugas-tugas sehubungan dibentuknya unit

un i t da lam organisasi, maka ada kecendurungan timbulnya suatu kekua

tan y ang memisahkan diri dari induknya, Masing-masing unit yang 

meru ili.'k i tugas khusus dan keadilan tersebut cenderung untuk hanya 

rnemberikan perhatian besar terhadap usaha unitnya masing-masing, 

sehingga cenderung roelupakan tujuan organisasi keseluruhannya dalam 

lingkup yang 1.uas, oleh karena perlu ada suatu kekuatan yang lain 

untuk mengembalikan gerak yang memisahkan dirinya supaya kembali 

ke i nduknya. 

Dengan hirarki dimaksud suatu rangkaian anak tangga daripada pernbata

s aa i--J2::Jenang dan tugas masing-masing, tingkatan derajat tinggi rendah 

da·ci ~Jewenang, tug as, kewaj i ban serta tanggung j awab. Adanya hirarki 

adalah untuk dapat roerealisir azas pertama daripada organisasi yaitu 

koordinasi. Supaya hirarki dapat lancar rnerealisir koordinasi dengan 

sc~baik-baiknya, maka perlu adanya leadership, delegasi kekuasaan dan 

pen entuan serta pembatasan tugas. 

Gu l l i c k dan Urwick (dalam Sutarto, 1991) mengutarakan 

beberapa macarn azas organisasi, yaitu : 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Eka Putra Lubis – Hubungan antara Iklim Organisasi dengan Sikap Kerja....



(1) Orang yang layak pada struktur organisasi. 

(2) Pengakuan seseorang .Pirnpinan puncak sebagai surnber wewe'ilang 

(3) Yang bersangkutan dengan kesatuan perintah 

(4) Departernentasi berdasarkan tujuan, proses, orang dan tempat 

(5) Memaka'i staf khusus dan umum 

(6) Pelimpahan dan pemakaian azas pengecualian 

( 7) Me.mlmat tan~1gungj awab sepadan dengan wewenang 

(8) Hernpertimbangkan reiitangan kontrol yang tepat 

29 

Dari uraian diatas terlihat azas-azas organisasi menggambarkan 

bahwa fungsi dan peranan individu berpengaruh terhadap menentukan arah 

jalannya roda organisasi. 

2.2 . . Tujuan Organisasi 

Banyak orang-orang membentuk organisasi bertujuan untuk mencapai 

tujuan bersama sesuai dengan yang digariskan. 

Yukl dan WexJ.ey ( 1988) mengatakan bahwa tujuan organisasi adalah 

melalso.nakan daur ulang yang berkaitan dengan adanya daur input-transfor

masi-out put seoptimal mungkian. Selanjutnya Gibson ( 1989) mengatakan 

bah~!a t ujuan organisasi adalah agar dapat dicapai lebih effisien dan 

effektif melalui tindakan-tindakan individu dan kelompok yang diseleng

garakan dengan persetujuan bersama. 

'l' t!:.cry ( dalam Winardi, 1986) rnengatakan bahwa tujuan organisasi 

adalall tindakan yang rnengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang effek

tif antara orang-orang hingga mereka dapat bekerj a sama secara effisien 

uan dengan demikian mereka memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksa

nakan tugas tertentu dalam kondisi linkungan tertentu guna mencapai 
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tujuan dan sasaran tertentu . . 

Dari beberapa teori dapatlah kita menggambarkan bahwa tujuan 

or~iani:S asi adalah bagairnana menggerakakan orang-orang yang berada dalam 

orgJ:I> L:> asi bertindak secara effectif dan effisien secara bersama-sama 

untu:~ n;::::ncaoa i ·tujuan yang optimal. 

3. Peng.:.u:·U an Iklim Organisasi 

Beberapa ahli tel ah mencoba menj abarkan pengertian dari ikJ.im 

org.crni:sasi. ' Drexler (1991) iklim organisasi adalah merupakan suatu elemen 

lingh1H<Jan organisasi yaitu suatu yang mernbedakan organisasi yang satu 

dengan yang lain dan dapat merupakan suatu nraian yang spesific dari 

sua t u organisasi, sedangkan La Follette ( 1975) mengenmkan bahwa iklim 

or02~:,·' :is:aE i tidak dapat dil:i.hat secara nyata tetapi ada dari iklim organi

s asi 2.:[zm. d i :.casakan oleh seseorang hi la mernasuki lingkungan kerj a suatu 

3elan j utnya Steers (1980) menyatakan hahwa iklim organisasi dapat 

d :ipastdang s eLagai kepribadian organisasi seperti yang dilihat oleh para 

Campbe ll dkk (dalam Senoadi 1984) mengatakan bahwa iklim organisa

::.; i -.-: -~ - - l ab !masana yang menggambarkan lingkungan atau situasi dalam peri-

S edc,.n,~1kan Gibson mengatakan bahwa iklim organisasi adalah kondisi 

p~iikol.o:ji, s csial dan kepribadian dalam suatu organisasi. 

Dav i s {1984), menggunakan istilah iklim organisasi untuk menggam

!xn·k~r-;1 m::.sa l ,2ch mot ivasi, prestasi dan kepuasan kerja pegawai di lingkun

~;c::m peg~·u:rn i dalam mel a kukan pekerjaan. Sedang Handoko (1983), menggam-

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Eka Putra Lubis – Hubungan antara Iklim Organisasi dengan Sikap Kerja....



31 

barkan iklim organisasi adalah l ingkungan yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan bagi orang-orang dalam organisasi, dimana hal selanj utnya 

aka.n rnempengaruhi kepuasan dalam bekerja_ 

Pandangan yang hampir bersamaan dikemukakan oleh Steers (1985) 

-yang menyatakan bahwa iklim organisasi dapat dipandang sebagai kepriba-

dian organisasi seperti yang dilihat oleh para anggotanya_ Iklim organi-

sasi St!bagai "kepribadian", "perasaan", at.au karakter dari pada organisa-

si itu sendi:r;i dimana lingkungan dalam organisasi anggota rnenj alankan 

pekerjaam1ya (Kotter, dalam Plynket dan Attner, 1983). Lebih lanjut Guion 

(dalam Steers, 1985) mengatakan bahwa iklim itu sekedar serangkaian pera-

saan dan persepsi dari berbagai pihak pekerj a yang dapat berubah dari 

waktu ke waktu dan dari pekerja ke pekerja lain. 

Da:.::-i herbagai pendapat diatas maka dapatlah disimpulkan bahwa 

iklim organisasi adalah suatu lingkungan kerja yang bersifat psikis 

yang tidak terlihat nyata tetapi dapat di.rasakan oleh para anggota orga-

nisasi, dimana dapat membedakan organisasi yang satu dengan yang lainnya 

sehingga dapat dipandang sebagai keprl.badian organisasi. 

Li twin dan Stringer ( 19B4) mengatakan bahwa faktor-faktor yang 

ter~~andung dalillll iklim organisasi adalah sebagai berikut: 

a. Structure , ialah bahwa perasaan adanya pembatasan (peraturan, pro-

!;edur, kebijaksanaan) yang dikeuakan atasan atau organisasi kepada 

anggota organisasi dalarn melaksanakan tugas. 

b. Ho2s ponsibil ity,_ ia1ah perasaan adanya tantangan, tuntutan dan kesempa-

tan rnerasakan pres tasi dalam hekerj a sehingga menumbuhkan tanggung 

j a1~ab pribadi untuk melaksanakan tugas demi tujuan organisasi. 

c. St~-!~9ar1_L ialah perasaan adanya kuali tas pelaksanaan dan mu tu hasil 
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kerja yang ditetapkan oleh organisasi atau pimpinan kepada anggotanya 

d. Rewaf.!h ialah perasaan adanya hadiah a tau penghargaan, dan hukuman 

atau kriti k dalam situasi kerja. 

-e. Qrqanizational ClarityL ialah perasaan adanya usaha untuk mengorgani-

sir segala sesuatunya dengan baik serta merumuskan tujuan organisasi 

s2cara jela~ oleh pimpinan. 

f. OrgaK;izational Identity , ialah perasaan adanya loyalitas kelompok dia-

ntaTa para anggota organisasi sehingga menumbuhkan atau terlihat 

ad:mya i denti tas kelompok pada diri anggota organisasi. 

g. Te::ur1 Spirit, ialah perasaan adanya kehangatan dan pemberian semangat 

kerja didalam organisasi. 

h. H.i:::~k Taking , ialah perasaan adanya kesempatan atau kemungkinan bagi 

p<.i :t a anggota organisasi. 

i. r:rl.i:1..flis;1, ialah perasaan adanya pertentangan diantara anggota organi-

s <.:; tii ~rtau :pimpinan indi vi du a tau kelompok. 

4. Fakt or-faktor yang mepengaruhi Iklim Organisasi 

.Kotter (1988) mengatakan bahwa ada 7 sistem dalam organisasi yang 

akan mempengaruhi iklim organisasi, an tar a satu sis tern dengan sis tern 

• 10:i.nn_F;;;; salin g herhubungan. Sisteru yang ada dalam organisasi ini tidak 

dapaL b>:!:rdhi sendiri tanpa adanya dukungan dari sistern yang lain, yaitu 

Sis t <:.orn proses kunci organisasi ini adalah pusat organisasi. Hal ini 

n~n.c~~ : ~up cara organisasi mengumpulkan dan mengkomunikasikan infonnasi 

pmr t:ing unt uk mencapai tujuan utama, mencakup bagaimana keputus~m 

d ilmat, pengemhangan produk dan pelayanannya. 
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b. Ke.1r1ampuo.u Kary aw an 

Ukuran dan ciri-ciri dalam kantor, tanaman dan populasi organisasi 

' 
para karyawan, perlen~1kapannya, inventarisasi organisasi, uang adalah 

sebagai nara sumber dimana organisasi bekerja. 

c. Susurw.n Organisasi Resmi 

Susunan organisasi resmi adalah pola yang membentuk tingkatan struk-

tur dalam organisasi, dirnana adanya komi tmen indi vidu dalam menentu-

kan arah, kebij aksanaan dan norma peraturan yang berlaku untuk di ca-

pai bersama-sama, salah satu elemennya adalah iklim. 

d. Sistem Sosial 

Si.stern sasial terdiri dari norma-norma dan nilai-nilai yang diberikan 

oleh kebanyakan karyawan sesuai dengan yang mereka miliki demikia.n 

pula perusahaan. Sehingga untuk membina hubungan interelasi pada 

snatu organisasi, perlu adanya interaksi dan adaptasi diantara indi-

vidu tersebut. 

e. 'febmJogi 

Meliputi elemen teknik berupa perangkat keras dan lunak yang diguna-

kan olch para karyawan sesuai dengan kebutuhan dan yang tersedia oleh 

perusahaan, dimana dalama · penggunaan perlu adanya pengetahuan akan 

perrmgkat tersebut. 

f. Penggabungan yang Dominan 

Iklim ol·ganisasi dipengaruhi oleh tujuan, strategi, ciri-ciri pribadi 

dan ln2bungan dalam atas manaj er yang mengawasi organisasi dan mengon-

t r ol pembuatan kebijaksanaannya. 
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g. LingJmngan Luar 

I~in'.lkungan luar mempengaruhi variabel iklim organisasi yang lain 

yai tu · buruh, informasi, bahan-bahan, pesaing, a lat pengatur, pelaya

nJJi.-pelayanan organisasi. 

Seashore dkk, (Steers, 1985) menganggap bahwa struktur organisasi

foh yang mempengaruhi iklim organisasi dalam suatu perusahaan. Para ahli 

tersebut mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat sentralisasi, formalisa

s i , orie:atasi pada peraturan maka ling-kungannya akan terasa se:makin 

kakn , t2:t t ut up dan penuh ancarnan. 

Drimitasi pada prestasi ke.rja dan iklim organisasis ini sangat 

dipeng6rnhi oleh hatas manajemen yang rnengijinkan bawahannya berpartisi

pasi dalam keputusan-keputusan yang mempengaruhi pekerjaan karyawan 

Schei der (dalam Steers, 1905). Ahli lain seperti George & Bishop (1984) 

mc!Il1heri pandangan yang bersamaan yaitu ukuran (besarnya) organisasi dan 

posis i s cseoran g didalam hirarki yang mempengaruhi iklim organisasi. 

'Beyi tu j uga s ·tudi lain menemukan bahwa lokasi tugas seseorang dalam 

hira_rki organ isasi atau dalam suatu bagian sampai tingkat tertentu yang 

1,;,~1> ";!gcr{·~hi persepsi terhadap iklim organisasi (Hall and Handeer dkk 

dnl am Steers, 1985) 

Burn dan Stalker ( 1986) dalam penelit.iannya menemukan bahwa tek

nologi ya.ng rutin, misalnya lin perakitan mobil cendenmg menciptakan 

iklirn yang berorientasi pada peraturan dan kaku dengan tingkat keper

cayaan yar.g rendah. Sedangkan teknologi yang lebih dinamis atau berubah

uhah akan menjurus kepada kmnunikasi yang lebih terbuka, kepercayaan, 
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kreativitas dan penerimaan tanggungjawab pribadi untuk penyelesaian 

tugas. 

Li twin dan Stringer ( 1984) menyirnpulkan bahwa gaya kepemimpinan 

atau mcH)ajemen merupakan salah satunya faktor penentu yang mempengaruhi 

iklim organisasi. 

Dari beberapa uraian pendapat para ahli mengenai faktor-faktor 

yang meropengaruhi iklim organisasi perml is mengambil suatu kesimpulan 

bah•;Ja ada 2 (dua) faktor yang mempengaruhi iklim organisasi : 

1. Faktor Int:e111al, yaitu kondisi yang dialami individu dalam melakukan 

intraksi terhadap dunia luarnya · yang menggambarkan kondisi psikis 

sebagai kepribadian, perasaan, atau karakter pada organisasi dimana 

lingkungan organisasi dan anggota rnenjalankan pekerjaannya. 

2. Faktor Eksternal, yaitu kondisi yang dialami individu dalam melakukan 

inLraksi terhadap dunia luarnya yang digambarkan melalui kondisi 

fisik herupa suhu udara, gaj i, al at dan teknologi yang digunakan, 

fasilitas ruang kesemuanya mempengaruhi lingkungan organisasi dan 

anggata menjalankan pekerjaannya . 

C. HUBUNGAN IKLIM ORGANI SASI DENGAN SIKAP KERJA 

La Follette ( 1975) mengatakan bahwa iklim organisasi yang baik 

sangat herguna bagi setiap karyawan dalam suatu organisasi, dengan demi

kian sikap kerja mereka juga akan menjadi positif dan diharapkan timbul

nya kepuasan terhadap pekerjaan. 

Reaksi dari sikap kerja yang berupa hubungan yang harmonis, moti-
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vasi tinggi, dan kepuasan juga merupakan suatu sikap positif yang timbul 

karena adanya penyesuaian yang sehat antara apa yang menjadi kebutuhan 

individu dengan faktor-faktor yang ada di ternpat individu bekerja, baik 

fak.tor j aminan kerj a, ik1im organisasi dan faktor fisi.k maupun faktor 

sosial. 

Hal ini didukung penelitian McClelland dan Burnham (dalam Senoadi, 

1984) d.imana n1e reka menemukan bahwa ada hubungan antara iklim orqanisasi 

dengan sikap kerja dan prestasi para pimpinan dalam beberapa perusahaan. 

Peranan ata.san sebagai seorang pemimpin penting menenangkan iklim organi

sasi, organisasi perusa.haan yang positif adalah dimana pimpinan diharap

ka.n mm1jadi pemimpin yang bijaksana sedangkan kebijaksanaan pemimpin 

dilpat dilaksanakan dengan memciptakan pola kepemimpinan yang sesuai 

cfo:ngan si tuasi dan kondisi, sehingga dapat memberikan fasili tas dan dapat 

membentuk iklim organisasi yang baik bagi karyawan-karyawannya yang pada 

akhix·nya mereka akan bersikap positif terhadap perusahaan dan setuasi 

kerja yang dihadapinya. 

Fak tor-faktor iklim organisasi dari suatu lingkungan kerja merupa

kan suatu stimuli yang akan dihubungkan dengan sikap yang terdiri dari 

kou~pene.n afeksi, cognisi, dan prilaku dan akan muncul melalui reaksi a tau 

h.a:sil y<L H] diperlihatkan oleh individu dalam pekerjaannya. 

D. HIPOTESIS 

Dari uraian teoritik diatas dapat ditarik suatu hipotesis, yaitu 

barn1a ada hubungan yang positif antara iklim organisasi dengan sikap 

1,erj a; s t"1nakin positif dan harmonis iklim organisasi yang ditampilkan, 

;;; i:_.m~ ., L : [H:i,,;; :. tif sikap kerja karyawan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

Metode Penelitian adalah hal yang pokok dalam penelitian ilruiah, 

maka perlu dipakai metode yang tepat agar basil penelitian dapat mengam-

barkan keadaan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Sesuai dengan hal 

tersebut maka dalarn bah ini akan dibahas masalah mengenai (a) Indentifi-

kasi variabel-variabel peneli·tian, (b) Defenisi operasional variabel 

penelitian, (c) Populasi dan metode pengambilan sampel, (d) Metode pe-

ngurnpulan data, dan (e) Analisa data. 

A. IDENTIFIKASI VARIABEL-VARIABEL PENELITIAN 

1. Variabel Bebas Iklim organisasi 

2. Variabel Tergantung Sikap kerja 

3. Variabel Sertaan Usia dan Masa Kerja 

B. DEFENISI OPERAS ION AL VARIABEL PEN_~LI.'!'IAN 

Defenisi operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut 

1. Iklim Organisasi adalah rnerupakan suatu perspesi psikologis seseorang 

pt~ke·rj a terhadap kondisi lingkungan kerj an ya yang meliputi perasaan 

terhadap struktur pekerjaan, gaya kepemimpinan, kebijaksanaan peru-

sahaan, teknologi yang digunakan, gaji yang diberikan, fasilitas, dan 

37 
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angket iklirn organisasi. 

38 

akan diungkap melalui 

2. Sikap Kerja adalah suatu kecenderungan untuk bertingkah laku dan 

sebagai reaksi terhadap aspek-aspek serta segala sesuatu yang dipero

leh dari lingkungan kerjanya. 

Dala.m komponen sikap meliputi afeksi, cognisi, dan perilaku yang 

rnempengaruhi sikap kerja yang mengandung aspek : 

a. Sikap terhadap tugas, yaitu reaksi ernosional dan tingkah laku yang 

berhubungan dengan tugas, seperti patuh pada perusahaan, atasan, 

situasi, dan kondisi pekerjaan, 

b. H bung;:m interpersonal, baik yang bernilai positif maupun yang 

bernilai negatif antara atasan dengan karyawan dan antar sesama 

karyawan dalam lingkungan perusahaan, dan 

c. Sikap terhadap perusahaan secara umum, adalah penerimaan karyawan 

terhadap situasi dan kondisi pekerjaan, seperti kesempatan untuk 

herkembang (promosi), status, dan penga1man terhadap karyawan yang 

juga herhubungan dengan lingkungan kerja. 

3. Masa Kerja adalah suatu catatan lamanya subyek bekerja terhitung mulai 

tanggal masuknya bekerja sarnpai pengisian Angket. 

4. Usia adalah suatu catatan kronologi.s umur subyek yang bekerja terhi

tung pada saat pengisian Angket. 
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C. POPULASI DAN ME'fODE PENGAMBHAN SAMPEL 

Populasi merupakan sejumlah penduduk dan individu yang paling 

sedikit rnempunyai satu sifat yang sama, sedangkan individu yang diselidi

ki yang rnerupakan bagian dari populasi disebut sampel. (Hadi, 1986). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan yang 

bekerja pada bagian produksi di PT. Suryamas Lestari Prima Medan yang 

j um] ah karyawannya sebanyak 700 orang, tingkat pendidikannya rata-rata 

SL'l'A Sedangkan sampel yang digunakan dalam peneli tian ini adalah seba

gian karyawan pada perusahaan itu, karena penelitian populasinya terlalu 

besar demi menghemat biaya, waktu, dan tenaga, penelitian ini mengamhil 

sebagian subyek atau yang mewakili populasi, biasa disebut den,gan sam

pel. 

Subyek penelitian diambil dari populasinya terlebih dahulu diten

tukan ciri-ciri at.au sifat-sifat populasi yang diketahui sebelurnnya. 

Tekni}c ini biasa disebut dengan "Purposive Sampling". 

Adapun ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut 

1. K~ryawan tetap PT. Suryamas Lestari Prima. 

2. MCJ.sa kerja lebih dari 1 (satu) tahun. 

3. Usia. 

Dalam purfJosiv_g_§E_!!ll!ling pemilihan sekelompok subjek berdasarkan 

atas ciri-ciri satu sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai 

san~1kut paut yang erat dengan ciri-c.iri atau sifat populasi yang sudah 

diketaimi sebelumnya (Hadi, 1989). 
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D. METODE PENGUMPULAN DATA 

·1. Alat Peng-umpul Data 

lJntuk mernperoleh data yang diperlukan dalam peneli ti an ini, maka 

alat pengun1pulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi dan metode 

angket yaitu suatu daftar yang berisi sejurnlah pertanyaan yang diberikan 

kepada subjek penelitian dengan tujuan untuk mengetahui kondisi subjek 

yang hendak diselidiki. Dengan menggunakan angket tersebut diharapkan 

akan diperoleh data mengenai (1) skala sikap kerja dan, (2) skala iklim 

organisasi dari masing-masing pengukuran. 

Singarimbun ( 1982) mengatakan ba.hwa penggunaan angket adalah hal 

yang pokok untuk rnengumpulkan data. Hasil angket tersebut akan di terj e

mahkan dalam angka-angka, tabel-tabel, analisa statistik dan uraian serta 

kesimpulan basil penelitian, lebih lanjut dikatakan bahwa tujuan pokok 

mcrnbuat angkel adalah : 

a. MC:i:ipe:.::·oleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 

b. Memp2roleh informasi dengan reliabilitas dan validitas setinggi 

Setlangkan alasan mengapa digunakan angket dalam penelitian ini 

adalah 

a. Snbjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri 

b. Apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penelitian benar dan dapat 

di p2:rcaya. 

c. Interprestasi tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan kepada 

subj ek adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti (Hadi, 
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2. Skala Sikap Kerja 

Untuk rnengungkap Sikap Kerj a didasarkan atas faktor dari sikap 

keija itu sendiri yang terdiri dari 3 faktor yaitu 

a. Sikap terhadap togas, yaitu Reaksi emosional dan tingkah laku yang 

berhuhungan dengan tugas seperti patuh pada perusahaan, situasi dan 

kond.isi suatu pekerj aan. Vroom (1985) mengatakan bahwa karyawan yang 

rnempunyai kesernpatan untuk menggunakan skill atau keterampilan dan 

kemampuannya akan rnemberikan rasa kebanggaan pribadi, rasa memiliki 

dau rasa percaya diri. 

b. Sika.p yang berhubungan an tar a manusia yang satu dengan yang lain 

(Hubunqan. Interpersonal), yaitu adalah hubungan antara atasan dengan 

karyawan dan karyawan yang satu dengan yang lainnya dalam .lingkungan 

perusahaan. 

Dunnette (1976) berpendapat bahwa bila atasan mampu menciptakan 

tmbungan yang harmonis terhadap bawahan, ramah tamah, selalu men1beri

k~n pujian terhadap hasi.l kerja dan se.lalu mendengar pendapat-penda

pat dari bawahan akan disenangi oleh para bawahan, kemudian pekerja 

akan merasa puas apabila rekan sekerja mereka terjalin suatu hubungan 

yang baik dan harrnonis, seperti saling menolong, rnemhantu apabila ada 

kesulitan dan sa.ling memperhatikan. 

c. Sikap terhadap Perusahaan secara Umwn, yaitu Secara umum adalah pene

rimaan karyawan tehadap si tuasi dan kondisi pekerj aan seperti kesem

p a tan untuk berkembang (Promosi), status dan pengakuan terhadap 

karyawan. Kurnta (dalam Tiara no: 30) menyatakan bahwa loyalitas dan 
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. sikap positip terhadap· perusahaan akan tumbuh bi la jaminan sosial, 

kesejahteraan dan masa deparl di Perusahaan baik dan memuaskan. 

Setiap aitem disediakan 4 (empat) alternatif jawaban. Pernyataan 

dalam ska la sikap kerj a :ini rnempunyai sifat Favorable dan Unfavorable, 

"yang masing-masing cara penilainnya adalah sebagai berikut : 

a. Untuk pernyataan yang rnendukung (favorable} adalah (1) sangat setuju 

dinilai 4, ( 2) setuj u dinilai 3, ( 3) tidak setuju dini lai 2, ( 4} 

sangat tidak setuju dinilai 1. 

b. Untuk pernyataan yang tidak rnendukung (unfavorable) adalah (1) sangat 

setuju dinilai 1, (2) setuju dinilai 2, (3) tidak setuju dinilai 3, 

(4) sangat tidak setuju dinilai 4. 

Jwulah aitem pernyataan sikap kerja adalah 40 aitem, maka nilai 

total jawaban subjek bergerak dari 40 sampai 160. yaitu: 

a. Sikap 'ferhadap Tugas terdiri aitem yang favorable yaitu nomor 2,6, 

18,23,24,26,28,34,3"7 dan aitem yang unfavorable terdiri dari aitem 

nomor 5,15,17,22,25,27,30,41 

b. Ilnbun9an Interpersonal terdiri aitem yang favorable yaitu nomor 4,10, 

15,2ii ,33,38. dan aitern yang unfavorable terdiri dari aitern nomor 

3, 9 ,20,32,39,42 

c. Sikap terhadap perusahaan secara umurn terdiri aitem yang favorable 

yaitu nomor 7,11,14,19,35,36,40,43,44,48 dan aitem yang unfavorable 

terdi ri dari aiteru nomor 8,12,13,31, 45,46,47 

Ai tem-ai teru tersebut dipadukan dan disusun dalam bentuk skala 

si kap kerj a yang siap untuk diuj i coba. Adapun penyebaran ai tern per

nyataan dalam sikap kerja tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 
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TABEL - 1 
Penyebaran Aitem-aitem Skala Sikap Kerja Sebelum Uji-Coba 

Namer Ai tern 
No A s p e k - a s p e k Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Sikap terhadap tugas 2,6,18,23,24 5,15,17,22 17 
26,28,34,37 25,27,30,41 

2 . Hubungan Interpersonal 4,10,16,24 3,9,20,32 14 
33,38 39,42 

3. Sikap terhadap perusahaan 7,11,14,19 8,12,13,31 18 
secar a umum 35,36,40,43 45,46,47 

44,48 

Total 49 

3. Skala ! H im Organisasi 

Unt uk rnengukur iklim organisasi maka dipergunakan alat ukur mod i -

f i kasi dari alat ukur iklim organisasi yang dibuat oleh Litwin dan 

Strin~ier (1984) yaitu J..,itwin and Stringer's Orgna i zat i on Climate Ques-

.:t_i ong_r yang terdiri dari faktor Structure, Responsibility , Warmth dan 

j:~_.Ki!l-9. Dal am angket ini, angket disusun berdasarkan sifat posi tif dan 

sif at negatif. 

Batasan operasional masing-masing faktor yang digunakan dalam 

pene li tian ini adalah dari basil telaah Li twin dan Stringer dalan1 Senoadi 

(1984) , j uga yang dikembangkan dan dikombinasikan oleh Kolb, Rubin dan 

Mcintyre dalam Senoadi {1984), adalah sebagai berikut: 

a. ~tructure, ialah bahwa perasaan adanya pembatasan (peraturan, prose-

dur 1 kebijaksanaan) yang dikenakan a·tasan atau organisasi kepada 

anggota organisasi dalam melaksanakan tugas. 
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b. Responsibility, ialah perasaan adanya tantangan, tuntutan dan kesempa-

tan merasakan pr es t as i dalam bekerj a s 2h i ngga ' menumbuhkan tc .. nggung 

secar a jelas oleh p impi~~~ -

"--.. 
~- ... O..:l.. ~:., 

S- elah ters s ~- ~ ~s · · a~ dari mas: £- masing fa t or , l an~~zh 

ternebut . 

" pa i li:na b ,,i:.ir 

s hingga a..:.g ·- :.:-d:'..r i ~ r i 
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Penyebaran butir-butir pernyataan berdasarkan faktor adalah seba-

gai berikut: 

a. Faktor s · rut ur e, tliung;c3.'.'.' l:ut ir-buti:r pcY:"1ya.taan nomor 5, 11,23,29 <l<ln 

35. 

b. Faktor Responsi i l i ti' , tliungkap bu·cL.c-butir pernyataan :a c ~ :10 ~: 

3,12,18,36 dc:,n 40. 

c. Faktor Standar t, d.iungkG.) :Sc.t.ir-butir p2TT:~'ata.a·:1 norror 4,16,20,3 ~ CJ.'.\ 

45. 

f. Faktor Organizational Iden~ ity, diungkap hutir-butir pernyataan nomor 

1,17 da:in. 27. 

g. Faktor Team Spirit, diungkap butir-butir pernyataan nornor 2, 19, 24 C: <: or-1 

33. 

h. Faktor Ris x Ta. i ng , di<.:mg:~ap butir-butir pe:ri1yat:":Jan ncrnc:r 8, 13 1 2::i , z :~ 

dan 34 . 

i. Faktor Confli c G.i~:.:.g;::,sp butir-buti:- p eo::nyataan nomor S, 21.31 0.2.::. ?: '7 . 

Ai tem-ai tem tersebut tlipaidukan dain disusun dalam b~mtuk: sxala 

sikap kerj a yang sia:p untu~;: diuj i co a . Adapun penyebar-a.."1 ai tern per-

nyataan dalam sH:art) kerj a t~:::s:~but dapat diliilat pada. Tabel 2. 
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TABEL - 2 
Penyebaran Aitem-aitem Skala Iklim Organisasi Sebelum Uji-Coba 

' 

... 
Norner Ai tern 

No Aspek Jumlah 
Positif Negatif 

. 

1. Structure 5,11,23 29,35 .44 6 

2. Responsibility 3,12,18 36,40 5 

3. Warmth & Support 4,16,20 39,45 5 

4. Reward 7,14,26 30 .41 5 

5. Conflict 9,21,31 37 .42 5 

6. Standards 5, 10,15 22,38 5 

7. Organization 1,17,27 43.32 5 
Identity 

8. Team Spirit 2, 19,24 33 .45 5 

9. Risk Taking 8,13,35 28,34 5 

Total 46 

4. Validitas da11 Reliabilitas Alat Ukur 

a. Validitas Skala Sikap Kerja dan Iklim Organi aas i 

Validitas suatu alat pengukur ada1ah tingkat sejauh mUIJ.,21 aL:. t 

pengukur dapat mengungkap dengan jitu segala atau hagian-baqi an 

gejala yang headak dan sej auh man a alai:. pengukur i tu dapat 

memberikan bacaan basil yang teliti tent~ng ~eadaan gejal a ataJ 

bagian yang diukur (Had.i,, 1986}. 

Dalam penelitian ini validitas angket iklim organisasi da:n 

sikap kerj a dicari den g;D1 mengguna~{an kri teria intern, yai tu -" e:c.san 
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Analisis Validitas dari angket dari Sikap Kerja dan Iklim 
~ 

Organisasi dengan metode validitas internal ini akan dianalisis 

dengan memperguna:!tan rnetcii.e analisis kor elasi p_r_Qc)u~Lrnoip~J.!t dengar1 

mempergunakan rumus angka kasar dari Karl Pearson (Azwar, 1S 85) 

dengan rumus : 

Exy - (Ex) {I:y) 
rxy = 

Keterangan : 

rxy = ·koefisien korelasi skor butir dengan skor total 

rx = skor butir 

ry = skor total 

N = jurnlah SUJj~~ 

Langkah berikutn~'L. adalah mengkor eksi hasil koefisien ko rr.:: 12.si 

di atas dengan rumu.s pa.;ct ~Jhole sebagai berikut : 

rtp - SDy - Sdx 
rpq = 

(Sdy) 2 + (SDx) 2 rtp.SCx.SDy 

Keterc.nqan . . 
rpq = angka korelasi part whole 

rtp = angka korelasi 

SDy = standar deviasi total 

SDx = stan.dar deviasi butir 
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kan pengukuran kembali terhadap subjek yang sama (Azwar, 1986) . 

Hadi ( 1983) me:ngatakan bahwa prob rem pokok dari pada r el iabil i t as 

pengukuran adalah masalah persoalan stabili tas skor, persoalan ten-

tang kemantapan, kekonstanan dan hasil pengukuran. Penghasilan r elia-

bilitas dalam penelitian ini menggunakan program uji keandalan tekf!i-~ 

alpha dari Kendall dengan rumus : 

N 3V-i 

r al = 1 -
(N-1) Vt 

Keterangan : 
r al = koefisien reliabilitas alpha 
N = banyak berlaku 
JVi = jumlah varian bagian i 
Vt = varian total 

E. METODE ANALISIS DATA 

Singarimbun dan Effendi (1985) mengatakan bahwa langkah selanjut -

nya setelah melakukan pengumpulan data adalah melaksanakan anali sa data , 

yang bertujuan untu~ menjelaskan data kedalam bentuk yang basil mantap 

dibaca dan diinterprestasikan. !1_ul tipl_e R~gression Analys is ( Pedazhur , 

1989). Adapun rumusmya adalah : 

Keterangan : 

B1x1 = Nilai regresBi dari Usia 

B2x2 = Nilai regre :· .::i dari Mas a f "' rj a 

B3x3 = Nilai re'r;:: ess i dari Iklim Organisasi 

Y' = Nilai Sikap Kerja 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Eka Putra Lubis – Hubungan antara Iklim Organisasi dengan Sikap Kerja....



• 
• BAB V 

DISKUSI DAN SARAN 

A. DISKUSI 

Dari analisis angka kasar (raw score) mengenai Iklim Organisasi 

maupun Sikap Kerja para karyawan PT Suryamas Lestari Prima cukup tinggi. 

Hal ini menandakan bahwa ada korelasi yang sangat signifikan antara Iklim 

Organisasi dengan Sikap Kerja, dimana semakin baik persepsi Iklim Organi-

sasi para karyawannya, rnaka semakin optimal pula Sikap Kerjanya. 

Dengan demikian, hipotesis diterima, berarti, ada hubungan antara 

variabel usia, masa kerja, dan Iklim Organisasi secara bersama terhadap 

Sikap Kerja para Karyawan pada PT Suryamas Lestari Prima. 

Sedangkan dari analisis Sumbangan Relatif diperoleh basil bahwa 

sumbangan efektif yang paling tinggi terhadap Sikap kerj a adalah Iklim 

' 
organisasi yaitu sebesar 67,90% berarti penelitian ini membuktikan bahwa 

iklim organisasi memberikan pengaruh yang sangat penting kepada Sikap 

kerj a para karyawan di P'r Suryamas Les tari Prima. 

Kemudian dii~uti sumbangan variabel Usia ( sebesar 25,256%) dan 
I 

Masa Kerja (sebesar 6,842%). 

Sedangkan dari basil analisis Korelasi Matrik Interkorelasi, maka 

dapat diperoleh basil bahwa semakin rnuda usia para karyawan maka semakin 

tinggi sikap kerja _ 

Dan semakin lama masa kerja subyek penelitian maka semakin retlGah 

sikap kerjanya. Juga diperoleh basil bahwa semakin positip persepsi 

terhadap Iklim Organsiasi maka semakin tinggi Sikap Kerja. 
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• 

Diperoleh basil bahwa semakin muda usia subyek peneli tian maka 

semakin tinggi persepsi ~er2Ka terhadap Iklim Organisasi. 

lcmda:san "teoYi s ·ex"i:a hasil ~::cneli tian tersebut, rnaka ada beberapa s<::r.. = .. 1 

yang penulis sarnp aiku.n.. 

1. Saran yang dib~rixan bagi pihak P'l'. Surymnas Les tari Prima. 

Mengingat bahwa karyawan yang bekerja pada Perusahaan ini rnerupa

kan sw:1ili12:£ day a r.ianosia ya.:1CJ sao.gat berharga bagi kelang:mngan j alannya 

organisasi, rnaka hal-hal yang rnempengaruhi aktivitas karyawan dalarn 

lingkungan peke;cjaan hendaknya mendapat perhatian. Dengan dernikian dihar

apkan karyawan akan menamp:Llkan sikap kerj a yang optimal, sehi.ngga kema.rn-

puan dan ki!b:~rro11pilann:ta dalam melaku}.:an pe:kerj aan akan dapat dirasa;c<..:.n 

oleh seluruh surnber daya manusia yang ada di Perusahaan tersebut baik 

atasan G. ~:1~'.j'aYi ;iara t}cLJaL ~~ maupun sesaJ11a bawahan dan akan tercip'l.al2h 

suatu iklim kerja yang kcndusif. 

Salah satu fakto:r yai-if.J perlu diperhatikan di.dalam Hubungan antara 

Iklim Organisasi denga.I1 Si}{ap kerj a adaJ.ah rnasa kerj a karyawan y 2:r.r1 

bekerj a di PT. S11rya1nas Les tari Prima. Adapun upaya untuk rnembangun d2n. 

meningkatkan program t1~rsebut adalah dengan : 
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a. Perusahaa:Il hendaknya melakukan Inventarisasi masa kerja karyawan 

sehingga dapat dike:tahui, karyai,: c_n rnana ya~g produktif dan rend ah 

b. Perusaha:an juga perlu IilE::lihat dan ne.;Jl:.eda '.{an tingkat usia berapa 

organiB3::5 i. 

Berdasarkan hasi.l p.sneli tian didapat balma us ia kerj a yang optimal 

C. KESIMPULAN 

1. Perusahaan P·!.:rlu kiranya meniberi perhatian bagi kelornpok usia muda 

yang produA~if a gar le~ih dapa t mempertahankan reputasi dan prestasi 

I 
dalam :Dezerj c:: O.e:ngan :1i;:L,~::. ;::rikan media rangsang<m beY-upa, gaj i y ;:;~1; 

cukup, insentif , keseja~traan , training dan motivasi lain sesua i 

2. Peruso:~rn<~n t:icaA: l agi terlalu rnembeban i pekerj aan-;Je kerj aan ya:::; 

dfrasa3c?;a bc::ac 0121.mya bagi us ia ( 52 sarnpai 55 tahun) dari h3.sil 

penelitian, sehingga haJya dipersiapkan urrtuk masa pensiun . 

3. Penel i ti r;; ~nya'.ca;1l: ;::m hL1caknya Perusal:Jaa;·1 mzmbuat sua tu Dep <:... _. :~e.man 

terse:ndi:ci didalaLn p2..-i.a :1ganan Sumber Daya Manusia dalam lingkun<;r::i 

kerja yaitu Ba.-i.ager Smlli:lr2r Daya Ma.i."1usia. 
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, 4. Perlu adanya Penelitian Selanjutnya, apabila ada peneliti yang ingin 

mengetahui lebih jauh tentang hubungan antara Iklim Organisasi 

dengan Sikap Kerj a pad a perusahaan dan disarankan agar m£~perhi tung

kan variabel-variabel lain yang mempengaruhi. 

5. Penelitian ini tidak dapat digeneralisirkan secara menyeluruh p :::.:'l a 

Perusahaan-Perusahaan yang ada ci Medan I disebabkan hanya terbatas 

pada pengamatan aspek keterampilan Fisik semata, karena peneliti 

melakukan penel i tiannya pada Perusahaan yang bergerak dibidang Manu

factur yang mengolah basil hutan untuk dijadikan product mebel seper

ti kosen pintu, jer:dela, interior kayu, meja, kursi dan alat rumah 

tangga lainnya, oleh sebab itu diharapk2:1 bagi peneliti selanjutnya 

untuk melakukan penelitian yang bersifat pengamatan Psikis yaitu pada 

Perusahaan yang bergerak dibidang Jasa seperti Perbankan. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Eka Putra Lubis – Hubungan antara Iklim Organisasi dengan Sikap Kerja....



DAFTAR PUSTAKA 

As'ad, M. 1987. Psikoloqi Industri, Yogyakata : Penerbit Liberty. 

Azwar, S. 1986. Reliabilitas dan Validitas, Yogyakarta : Liberty. 

Anchok 

Cascio 

Dunnette, M.D. 1976. HanQ_bo9k_Q_f_Jn(!g_~__t,rial and Organization Psychology , 
Chicago : Rand Mc Nally. Collage Publishing. Co. 

Effendi, U.C.1986. Komunikasi dan ~odernisasi, Bandung : Alumni. 

Gerungan, A.W. 1993. Ps iko1og i Sosial, Suatu Pengantar. Bandung PT. 
Eresco. 

Gibson, J.L, Ivancevich, J.M. and Donnely JR , J.II.1987. Or qa.nisasi , 
(Edisi 5). Jakarta : Erlangya. 

Hadi, S. 1986. Metodologi Research, Jilid 2. Yogyakarta 
bit Fakultas Psikologi UGM. 

Yayasan Pener-

Indati, 

Isnanto, 

John.W.N, Keith Davis. 1989. P~?r_jJEk_@lam_ Or@nisasi, Jakarta 
bit Erlangga. 

Pener-

Kartono, K. 1985. Psikoloqi Sosial untuk Manajemen Perusahaan dan Indus
tri, Jakarta : Rajawali. 

Manullang, M. 1988. !1_~n~i~en Personalia, Jakarta : Ghalia Indones i a . 

Masri, A.W.1972. Fraqmenta Psikoloqi Sos_ii!_-1, Jilid L Yo~rira.:k.arta . Yayas<Jn 
Penerbit FIP-IKIP . 

Sarwono, S.W. 1974. Pengan_t(!~P!l;iJ~_Q!Qq!_l)_J!lUI~, Jakarta : Bulan Bintang. 

Schultz, D.P.1973. Psycho l ogy and Indust_!~L London : Collier MC Millan 
Publisher. 

65 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Eka Putra Lubis – Hubungan antara Iklim Organisasi dengan Sikap Kerja....



Sears, D.O.Fredman, J.L and Peplay, L.A. 1988.'ferjernahan Michael Adriyan
to dan Savitri Sukrisno. f~:!_koloqi__Sosial, Jilid I. Jakarta Er
langga. 

Siagian, S. 1991. Kepemimpinan yang Efektif Bagi Pelaksana, Medan, 
CV.Linggom. 

Singarimbun, M dan Effendi S. 1982. Metode PeneJ_it_!_.~_f!__Surva_:L Jakarta 
LP3ES. 

Steers, R. M. and Porter, L.W. 1983. Motivation and Work Behavior. New 
Yor k. Mc Graw Hill Book Co. 

Sutant_~ A.S. 1987. Komunikasi Massa, ·Jilid 1. B~Qung__~~in~~!pta,,_ 

Walqito~l980. Psikologi Sosial, Suatu Penqantar. Yaqyakarta 
Penerbi t Fakultas Pss ikologi Universitas Gad j ah Mada. 

Yayasan 

Wexley , K. N, dan YuJtl, G.A. 1977. _Organizational Behavior and Personal 
Psychology , Illionis : Ri chard D. I rwing , Inc. 

66 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Eka Putra Lubis – Hubungan antara Iklim Organisasi dengan Sikap Kerja....




